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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada ruangan 

terbatas ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Tingginya kecepatan udara akan mempengaruhi kecepatan nyala api yang 

diakibatkan oleh daya hisap blower seperti yang ditunjukan pada 

perlakuan pertama 10.0 m/s. 

2. Variasi kecepatan udara berpengaruh terhadap nyala api efektif di 

buktikan dengan hasil penelitian  

3. Temperatur tertingngi berada pada perlakuan 2 (74.375   yang berarti 

bahwa ruang pembakaran  kompor akan terisi maksimal sehingga jumlah 

biomassa yang terbakar akan merata, yang pada akhirnya temperatur 

menjadi semakin meningkat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analsis, pembahasan dan 

kesimpulan yang diperoleh maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mendesain alat tungku 

pengeluaran api disesuaikan dengan reaktor. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang kompor gasifikasi biomassa 

limbah tongkol jagung. 
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Lampiran 1. Data awal hasil pengamatan 

  Variasi Kecepatan Udara 10.0 m/s Rerata  

Perlakuan P1 Waktu 0 4 8 12 16 20 24 28 32 36  

Temperatur 

(oC) 

30 40 45 57 58 59 59 60 63 64 53.5 

Nyala Api  21:42          

.Nyala Efektif 

Api 

 26:20          

  Variasi Kecepatan Udara 15.0 m/s  

Perlakuan P2 Waktu 0 4 8 12 16 20 24 28    

Temperatur 30 56 62 91 96 95 83 82   74.375 

Nyala Api  4:27          

Nyala Efektif 

Api 

 10:13          

  Variasi Kecepatan Udara 23.0 m/s  

Perlakuan P3 Waktu 0 4 8 12 16       

Temperatur 30 42 83 98 98      70.2 

Nyala Api  1:13          

Nyala Efektif 

Api 

 4:48          
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Lampiran 2. Data rerata temperatur air 

Thermometer (suhu pemanasan air 1 lt) 

waktu VKU 10.0 m/s VKU 15.0 m/s VKU 23.0m/s 

0 30 30 30 

4 40 56 42 

8 45 62 83 

12 57 91 98 

16 58 96 98 

20 59 95   

24 59 83   

28 60 82   

32 63     

36 64     

rerata 53.5 74.375 70.2 
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Lampiran 3. Gambar proses penimbangan tongkol jagung 

 

Lampiran 4. Gambar nyala api 
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Lampiran 5. Gambar nyala api efektif 
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